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Abstrak  

Masalah kesehatan gigi dan mulut masih menjadi tantangan serius dalam sistem pelayanan kesehatan di 

Indonesia, khususnya pada anak usia sekolah dasar. UKGS merupakan salah satu program puskesmas yang 

bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan gigi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pelaksanaan program Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) di wilayah kerja Puskesmas Talawaan 

menggunakan pendekatan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Penelitian ini bersifat 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan telaah 

dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan UKGS belum berjalan optimal. Sistem regulasi 

yang tidak jelas, keterbatasan sumber daya manusia di sekolah, kurangnya sarana prasarana penduking 

kegiatan, serta anggaran terbatas menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan program. Selain itu, kegiatan 

UKGS seperti sikat gigi massal, pelatihan guru pembina UKGS dan dokter gigi kecil, belum dilakukan 

secara rutin dan sistematis. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa program ini masih butuh 

perhatian khusus dari berbagai pihak mengingat kasus kejadian karies sampai saat ini masih terus meningkat. 

Penelitian ini merekomendasikan perlunya regulasi teknis yang jelas, pelatihan petugas UKGS, peningkatan 

anggaran, serta kelengkapan sarana prasarana untuk mengoptimalkan pelaksanaan UKGS. 

Kata Kunci: Kesehatan Gigi Anak, UKGS, Evaluasi CIPP, Sekolah Dasar, Puskesmas 

 

Abstract 

Oral health issues remain a serious challenge in Indonesia's healthcare system, particularly among 

elementary school-aged children. The School Oral Health Program (UKGS) is one of the community health 

center programs aimed at improving students' oral health. This study aims to evaluate the implementation of 

the School Dental Health Program (UKGS) in the service area of the Talawaan Community Health Center 

using the CIPP evaluation model (Context, Input, Process, Product). This study is a descriptive qualitative 

study with data collection techniques including in-depth interviews, observations, and document reviews. 

The results of the study indicate that the implementation of UKGS has not been optimal. Unclear regulatory 

systems, limited human resources in schools, insufficient infrastructure to support activities, and limited 

budgets are the main obstacles to program implementation. Additionally, UKGS activities such as mass 

toothbrushing, training for UKGS supervisors and pediatric dentists, have not been conducted routinely or 

systematically. The conclusion of this study emphasizes that this program still requires special attention from 

various parties, as the incidence of dental caries continues to rise. This study recommends the need for clear 

technical regulations, training for UKGS personnel, increased budgets, and adequate infrastructure to 

optimize the implementation of the UKGS program. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan 

bagian integral dari kesehatan umum dan memiliki 

peran penting dalam mendukung tumbuh kembang 

optimal pada anak usia sekolah. Sayangnya, 

masalah kesehatan gigi dan mulut masih menjadi 

salah satu tantangan besar di Indonesia. Data Hasil 

Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menyatakan 

bahwa 57,6% penduduk Indonesia mengalami 

masalah gigi dan mulut dan 43,5% adalah gigi 

rusak, berlubang dan sakit. Selain itu ada 89 % anak 

usia sekolah di dunia mengalami karies. Meskipun 

sudah terdapat berbagai program intervensi dari 

pemerintah seperti Usaha Kesehatan Gigi Sekolah 

(UKGS), hingga tahun 2023 belum tampak 

penurunan signifikan dalam prevalensi tersebut. 

RISKESDAS 2018 menyatakan bahwa karies gigi 

pada anak sekolah dasar di Sulawesi Utara 

mencapai 66,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kondisi kesehatan gigi anak di Indonesia, khususnya 

di wilayah Sulawesi Utara, masih memprihatinkan. 

Di Kabupaten Minahasa Utara, khususnya 

di wilayah kerja Puskesmas Talawaan, persoalan 

kesehatan gigi dan mulut anak sekolah dasar 

mencerminkan tren nasional. Berdasarkan laporan 

profil kesehatan wilayah, ada sebanyak 49,14% 

anak usia 5-9 tahun mengalami masalah gigi rusak, 

berlubang dan sakit. Lebih dari separuh anak-anak 

usia sekolah mengalami gigi berlubang dan rusak 

permanen. Tingginya angka kejadian tersebut 

menjadi indikasi bahwa program UKGS di wilayah 

ini belum berjalan secara optimal. Kegiatan seperti 

sikat gigi massal, serta pelatihan guru pembina 

UKGS dan dokter gigi kecil belum dilaksanakan 

secara rutin dan sistematis. Selain itu, ketiadaan 

sumber daya manusia di sekolah seperti dokter gigi 

kecil, guru pembina UKGS, serta tidak tersedianya 

sarana dan prasarana pendukung seperti ruang 

UKGS, UKGS Kit, poster kesehatan gigi dan mulut 

maupun sistem rujukan yang belum teratur dan 

sistematis semakin memperburuk implementasi 

program. 

Melihat kompleksitas permasalahan yang 

dihadapi, diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap 

pelaksanaan program UKGS. Pendekatan evaluasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

CIPP (Context, Input, Process, Product), yang 

dirancang untuk menilai program secara holistik 

mulai dari konteks kebijakan dan regulasi, kesiapan 

sumber daya, pelaksanaan kegiatan, hingga hasil 

yang dicapai. Model ini dinilai relevan karena tidak 

hanya melihat apakah program berjalan atau tidak, 

tetapi juga mengkaji kesesuaian program dengan 

kebutuhan dan kondisi lokal. Dalam konteks ini, 

penelitian diarahkan untuk memahami hambatan-

hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan UKGS 

serta potensi perbaikan yang dapat dilakukan 

melalui rekomendasi berbasis bukti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

implementasi program UKGS di wilayah  kerja  

Puskesmas  Talawaan. Melalui pendekatan 

evaluatif tersebut, diharapkan dapat diperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai pelaksanaan 

program, termasuk kendala-kendala yang dihadapi 

dan faktor-faktor yang mendukung keberhasilan. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan kebijakan 

kesehatan gigi anak berbasis data lokal yang 

aplikatif dan kontekstual. Pemanfaatan hasil 

evaluasi ini dapat menjadi dasar untuk perbaikan 

sistematis UKGS di wilayah Minahasa Utara 

maupun sebagai model pengembangan di daerah 

lain. 

Dari sisi teoretis, penelitian ini didasarkan 

pada teori perilaku kesehatan menurut 

Notoadmodjo, yang menyatakan bahwa perilaku 

seseorang terhadap kesehatan dipengaruhi oleh 

pengetahuan, sikap, dan tindakan. Dalam konteks 

program UKGS, pendekatan edukatif sangat 

penting dalam membentuk kebiasaan menyikat gigi 

dan menjaga kesehatan gigi anak sejak dini. Oleh 

karena itu, implementasi program tidak hanya 

membutuhkan struktur organisasi dan sumber daya, 

tetapi juga strategi pembelajaran yang efektif untuk 

mengubah perilaku kesehatan siswa. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan 

gambaran tentang efektivitas program UKGS 

secara teknis, tetapi juga menawarkan pendekatan 

strategis dalam meningkatkan perilaku hidup bersih 

dan sehat di kalangan anak sekolah dasar. 

Penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat yang luas, baik secara praktis maupun 

akademis. Secara praktis, hasil penelitian dapat 

menjadi masukan bagi dinas kesehatan dan 

puskesmas untuk menyusun perencanaan program 

yang lebih efektif, terukur, dan berkelanjutan. 

Secara akademis, penelitian ini memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu administrasi 

kebijakan kesehatan, khususnya dalam evaluasi 

program usaha kesehatan gigi dan mulut di 

sekolah. Dengan demikian, diharapkan ke depan 

pelaksanaan program UKGS dapat lebih optimal 

dan memberikan dampak nyata dalam penurunan 

angka karies gigi di kalangan anak- anak sekolah 

dasar. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan triangulasi data, yang 

bertujuan untuk mengevaluasi implementasi 

program Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) 

di wilayah kerja Puskesmas Talawaan 

berdasarkan model evaluasi CIPP (Context, Input, 

Process, Product). Pendekatan ini dipilih karena 

mampu memberikan pemahaman mendalam dan 

menyeluruh terhadap pelaksanaan program dalam 

konteks nyata, termasuk faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan maupun hambatan 

yang dihadapi. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup 

seluruh pihak yang terlibat langsung dalam 

pelaksanaan program UKGS di wilayah kerja 

Puskesmas Talawaan. Sampel penelitian dipilih 

secara purposif, yaitu dengan menetapkan 

informan yang dianggap memiliki informasi 

relevan terkait program. Total ada 6 informan 

yang terdiri dari informan kunci dan informan 

triangulasi,  termasuk kepala puskesmas, petugas 

UKGS, perwakilan dinas kesehatan, dan kepala 

sekolah. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas 

Talawaan selama bulan Juni 2025. Kehadiran 

peneliti dalam proses penelitian sangat penting 
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karena pengumpulan data dilakukan secara 

langsung di lapangan, melalui interaksi mendalam 

dengan para informan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam (in-depth 

interview), observasi dan dokumentasi. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian adalah pedoman 

wawancara dan lembar observasi. Validitas dan 

keabsahan data diuji melalui uji kredibilitas 

triangulasi dengan membandingkan hasil 

wawancara dari beberapa informan dengan hasil 

observasi dan dokumen yang ada di puskesmas.  

Analisis data dilakukan dengan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

secara iteratif dan berkelanjutan. Data dianalisis 

secara manual menggunakan matriks evaluatif 

untuk memetakan kesesuaian antara konteks 

program dengan implementasinya di lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi merupakan suatu proses kegiatan 

yang tersusun sistematis yang bertujuan untuk 

menilai atau mengukur suatu objek, program, 

kegiatan, kebijakan berdasarkan suatu kriteria atau 

standar tertentu. Dari aspek konteks, ditemukan 

bahwa program UKGS di Puskesmas Talawaan 

belum memiliki pedoman teknis atau peraturan 

pelaksana dalam bentuk SK maupun SOP dari 

Dinas Kesehatan Kabupaten Minahasa Utara. 

Tidak adanya regulasi tersebut menyebabkan 

ketidakpastian dalam pelaksanaan, termasuk 

dalam pembentukan tim pelaksana dan distribusi 

peran antar lintas sektor. Kepala Puskesmas 

menyatakan bahwa UKGS belum dijadikan 

prioritas program puskesmas karena keterbatasan 

anggaran dan belum adanya regulasi yang 

mengikat. Selain itu, dukungan kebijakan lintas 

sektor seperti dari dinas pendidikan juga belum 

tampak secara aktif, sehingga pelaksanaan 

program sangat tergantung pada inisiatif individu 

petugas atau sekolah . 

Pada aspek input, diketahui bahwa sumber 

daya manusia di sekolah tidak tersedia. 

Berdasarkan permenkes 89 tahun 2015 tenaga 

UKGS terdiri dari dokter gigi, perawat gigi, guru 

dan dokter gigi kecil. Sumber daya manusia dalam 

program UKGS ini masih belum memadai karena 

guru pembina dan dokter gigi kecil di sekolah 

tidak ada. Sarana prasarana penunjang program 

seperti alat pemeriksaan gigi yang tersedia banyak 

yang sudah tidak layak digunakan. Selanjutnya di 

wilayah kerja Puskesmas Talawaan, dari 18 

sekolah hanya ada 1 sekolah yang memiliki ruang 

UKS. Sementara untuk poster kesehatan gigi dan 

mulut tidak tersedia. Hal ini juga bisa menjadi 

kendala implementasi program karena dengan 

tidak tersedianya media edukasi di sekolah 

menyebabkan tidak maksimalnya penyuluhan 

kesehatan yang disampaikan oleh petugas UKGS 

kepada siswa. Selain itu, tidak terdapat pelatihan 

khusus bagi guru pembina UKGS maupun dokter 

gigi kecil, sehingga kapasitas mereka dalam 

menyampaikan penyuluhan maupun mendampingi 

siswa dalam praktik kesehatan gigi belum 

optimal. Hal ini berdampak langsung terhadap 

kualitas intervensi yang dilakukan kepada siswa di 

sekolah. 

Dari sisi proses, puskesmas rutin 

melakukan kunjungan ke sekolah. Kegiatan 

penjaringan dan pemeriksaan gigi berkala sudah rutin 

dilaksanakan oleh puskesmas kecuali kegiatan sikat 

gigi massal tidak dilaksanakan secara rutin karena 

anggaran untuk kegiatan tersebut tidak tersedia. 

Kepala sekolah menyampaikan bahwa mereka 

belum pernah mengikuti pelatihan khusus petugas 

UKGS baik dari puskesmas maupun dinas 

kesehatan. Akibatnya, pemahaman siswa terkait 

pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut 

masih rendah. Ahdiyansha (2024) juga 

mengatakan bahwa peran dokter gigi kecil sangat 

penting, mereka dapat memberikan motivasi 

kepada siswa yang lain mengenai kesehatan gigi. 

Puskesmas sudah melakukan pelayanan rujukan 

bagi siswa yang membutuhkan perawatan 

lanjutan, namun masih belum terlaksana maksimal 

karena tidak tersediannya formulir pemeriksaan 

gigi, buku laporan kesehatan siswa, raport 

kesehatan gigi dan mulut siswa, ataupun 

kurangnya kepedulian orang tua membawa anak 

ke fasilitas kesehatan. Penelitian oleh Idaryati 

(2021) menyatakan bahwa pemberitahuan kepada 

orang tua tanpa menggunakan formulir 

pemeriksaan terkadang hanya disampaikan secara 

umum saja sehingga tidak ada follow up kembali 

terkait siswa yang mendapat rujukan.  

Impelementasi program UKGS dapat 

berhasil apabila semua unsur dijalankan dengan 

baik. Sumber daya manusia, sarana prasarana, 

anggaran, regulasi yang jelas dan sesuai standar 

sangat mendukung implementasi program UKGS 

berjalan optimal. 

 

SIMPULAN 

 Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

implementasi program UKGS di wilayah kerja 

Puskesmas Talawaan telah dilaksanakan namun 

masih terkendala dengan sumber daya manusia di 

sekolah yang tidak tersedia, belum ada pedoman 

teknis atau peraturan pelaksanaan seperti SK dan 

SOP di dinas kesehatan, anggaran terbatas, serta 

sarana dan prasarana penunjang kegiatan di sekolah 

yang kurang memadai. Selain itu belum 

dilaksanakan kegiatan sikat gigi massal dan 

pelatihan petugas UKGS yang diselenggarakan baik 

oleh dinas kesehatan maupun puskesmas yang 

mengakibatkan program UKGS belum berjalan 

optimal. Diharapkan dinas kesehatan harus segera 

membentuk program UKGS menjadi program 

mandiri di puskesmas sehingga sistematika program 

dapat dilaksanakan secara optimal. Koordinasi dan 

kerjasama antara puskesmas, dinas kesehatan, 

sekolah dan dinas pendidikan dapat ditingkatkan 

terkait penambahan anggaran kegiatan, optimalisasi 

SDM dengan pelatihan petugas UKGS, serta 

pemenuhan sarana dan prasarana yang lebih lengkap 

untuk menunjang pelaksanaan program UKGS di 

sekolah. 
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